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Moderna Kembangkan Vaksin 
mRNA untuk Herpes dan Kanker
Sebelumnya, Moderna kembangkan 
vaksin mRNA untuk fl u hingga HIV.

terhadap jenis herpes itu harus 
agak protektif  silang terhadap 
HSV-1. Kedua virus herpes 
dikenal sebagai virus laten, 
yang berarti infeksi sering kali 
kronis, dengan virus tetap ti-
dak aktif  pada manusia sepan-
jang hidup mereka.

HSV-1 diperkirakan telah 
menginfeksi lebih dari seten-
gah populasi dunia, sedang-
kan HSV-2 adalah penyakit 
menular seksual paling umum 
di dunia, dengan sekitar 10 
persen orang diperkirakan ter-
infeksi. Beberapa peneliti juga 
berhipotesis bahwa virus her-
pes mungkin berperan dalam 
timbulnya penyakit neurode-
generatif  seperti Alzheimer.

Target mRNA kedua yang 
diumumkan Moderna dituju-
kan pada virus varicella-zoster 
(VSV). Ini adalah virus yang 
menyebabkan cacar air dan 
juga merupakan virus laten 
yang dapat tetap tidak aktif  
selama bertahun-tahun setelah 
infeksi awal. Ketika VSV diak-
tifkan kembali menyebabkan 
penyakit yang dikenal sebagai 
herpes zoster.

Penargetan herpes zoster 

Moderna mengikuti pengumu-
man bulan lalu dari Pfi zer yang 
mengindikasikanpertimbangan 
untuk mengembangkan vaksin 
mRNA untuk penyakit umum 
ini. Target mRNA terakhir yang 
baru diumumkan adalah untuk 
vaksin yang ditujukan pada dua 
antigen yang diekspresikan oleh 
beberapa sel kanker. Vaksin 
ini berfokus pada dua antigen: 
Indoleamine 2,3-dioxygenase 
(IDO) dan ligan kematian ter-
program 1 (PD-L1).

Kedua molekul tersebut 
diketahui berperan dalam per-
tumbuhan sel tumor. Tujuan 
dari vaksin mRNA untuk 
kanker adalah melatih sel keke-

balan tubuh untuk mendeteksi 
sel tumor yang mengekspresi-
kan antigen spesifi k ini. Vaksin 
mRNA awalnya akan diuji pada 
kanker kulit stadium lanjut atau 
metastatik dan jenis kanker 
paru-paru yang disebut karsi-
noma paru-paru sel non-kecil.

“Kami berkomitmen untuk 
mengatasi virus laten dengan 
tujuan mencegah kondisi medis 
seumur hidup yang disebab-
kannya dengan program vaksin 
mRNA kami,” kata Stephane 
Bancel, CEO Moderna, seperti 
dilansir dari New Atlas, Senin 
(21/2/2022).

Dengan kandidat vaksin 
HSV dan VZV, Moderna juga 

JAKARTA(IM) - Mod-
erna, salah satu perusahaan 
biotek yang memimpin vaksin 
mRNA, baru saja mengumum-
kan tiga target pengembangan 
baru. Membangun momen-
tum vaksin mRNA Covid-19 
yang luar biasa sukses, Mod-
erna sekarang mengarahkan 
pandangan vaksinnya pada 
virus herpes simpleks, virus 
varicella-zoster, dan vaksin 
kanker baru.

Ketiga target vaksin mRNA 
baru ini berada di samping fokus 
perusahaan yang diumumkan 
sebelumnya pada HIV, infl u-
enza, cytomegalovirus (CMV), 
dan virus Epstein-Barr (EBV). 
Target terbesar yang baru diu-
mumkan adalah vaksin mRNA 
terhadap virus herpes simpleks 
(HSV). Ada dua jenis virus her-
pes, HSV-1, virus yang diketa-
hui mempengaruhi mulut dan 
menyebabkan luka dingin, dan 
HSV-2, sumber herpes genital.

Kandidat vaksin mRNA 
Moderna akan menargetkan 
HSV-2, dengan perusahaan 
mengindikasikan bahwa mer-
eka mengharapkan kekebalan 
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SAMBUNGAN DARI HAL 1Batalkan Aturan BPJS Kesehatan...
Jaminan Kesehatan Nasional yang 
baru saja dikeluarkan pemerintah 
memberikan efek kejut bagi semua 
pihak. Hal tersebut mengagetkan 
semua pihak meskipun pemerin-
tah mengeklaim Inpres tersebut 
bertujuan baik untuk memberikan 
perlindungan kesehatan kepada 
warganya.

“Seperti tidak ada medung, 
tidak ada hujan, tiba-tiba mun-
cul petir. Ini mengagetkan kita 
semua,” ujarnya.

Sedangkan Anggota Komi-
si IX DPR, Kurniasih Mufi -
dayati, mengaku terkejut BPJS 
Kesehatan dijadikan sebagai 

malisasi BPJS Kesehatan sulit 
diterima akal sehat.

Pemerintah semestinya 
meningkatkan transparansi 
pengelolaan BPJS Kesehatan 
dan pelayanannya jika ingin 
menarik masyarakat untuk 
menjadi peserta, bukan malah 
memaksakan BPJS Kesehatan 
sebagai syarat jual beli tanah.

“Kalau dia mendapatkan 
kepuasan, saya rasa akan ter-
tarik, tidak perlu dipaksa pakai 
aturan, itu masyarakat akan 
dengan sendirinya membeli, 
artinya masyarakat itu akan ter-
libat ikut aktif  di dalam peserta 

BPJS,” ujar Trubus.
Anggota Komisi IX DPR 

dari Fraksi Partai Nasdem 
Nurhadi, meminta agar ke-
wajiban kepesertaan BPJS 
Kesehatan tidak mempersulit 
masyarakat dalam mendapat-
kan pelayanan dari pemerintah.

“Jangan sampai kewajiban 
adanya kepesertaan BPJS ini 
jadi ajang ‘mainan’ yang akan 
mempersulit dan memper-
lambat pelayanan kepada ma-
syarakat,” kata Nurhadi saat 
dihubungi, Senin (21/2).

Nurhadi menilai, Inpres ten-
tang Optimalisasi Pelaksanaan 

syarat pada banyak urusan 
administrasi publik.

“Soal Inpres Optimasi 
Pelaksanaan JKN ini menge-
jutkan buat kami karena meli-
batkan sekian banyak kemente-
rian/lembaga dan urusan yang 
menjadikan kepesertaan BPJS 
Kesehatan sebagai persyaratan 
bagi urusan administrasi,” kata 
Kurniasih dalam siaran pers, 
Senin (21/2).

Sementara itu, Direk-
tur Utama BPJS Kesehatan 
Ghufron Mukti mengatakan, 
penerbitan Inpres Nomor 1 
Tahun 2022 adalah titik awal 

penguatan kolaborasi BPJS 
Kesehatan dengan 30 kement-
erian/lembaga dan pemerintah 
daerah untuk meningkatkan 
sinergi dalam penyelenggaraan 
Program JKN-KIS.

“Terkait akses pelayanan 
JKN-KIS dengan Nomor 
Induk Kependudukan (NIK), 
kami telah melakukan inte-
grasi data kepesertaan dengan 
Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kementerian Dalam 
Negeri untuk memberikan 
kemudahan peserta dalam 
mengakses layanan kesehatan,” 
katanya.   mar

Pria Ini Meninggal Dunia Usai...
Seorang pejalan kaki mene-

mukan pria yang terluka itu dan 
memanggil layanan darurat, 
tetapi pria berusia 66 tahun itu 
meninggal tak lama kemudian.

“Selama 34 tahun saya 

tua. Kedua pria itu diketahui 
saling mengenal. Polisi men-
gatakan kedua pria itu pergi ke 
taman bersama, kemudian 20 
menit kemudian, pria berusia 
36 tahun itu diduga memotong 

kaki orang lain di bawah lutut 
dengan gergaji bundar.

Tersangka kemudian mem-
bantu pria yang terluka itu kembali 
ke mobil sebelum meninggalkan 
daerah itu dengan berjalan kaki.

sebagai petugas polisi, saya 
tidak pernah mengalami situasi 
seperti yang kita alami hari ini,” 
kata Inspektur Detektif  Gary 
Hunter kepada media Aus-
tralia.

Dia menyebut insiden itu 
“tragis” dan mengatakan tidak 
jelas mengapa kaki pria itu 
dipotong. Menurut rencana, 
tersangka akan hadir di penga-
dilan pada Senin (21/2).  mar 

Amerika Sebut Rusia Punya Daftar...
menuntut jaminan keamanan 
bahwa Ukraina tidak akan 
pernah bergabung dengan 
NATO dan agar sekutu-sekutu 
Barat menarik pasukannya dari 
kawasan Eropa Timur.

Tuntutan Rusia itu ditolak 
mentah-mentah oleh negara-
negara Barat.

Sementara itu dalam per-
ingatan terkini, seperti dilansir 
CNN, laporan intelijen terbaru 
AS menunjukkan perintah 

rasa damai atau sebaiknya, 
menangkal latihan damai dari 
resistansi yang dirasakan dari 
populasi sipil,” imbuh surat 
tersebut.

Surat yang ditandatangani 
oleh Duta Besar AS untuk 
PBB di Jenewa, Bathsheba Nell 
Crocker, itu juga memperin-
gatkan bahwa invasi Rusia ke 
Ukraina bisa membawa serta 
pelanggaran HAM seperti 
penculikan atau penyiksaan, 

dan bisa menargetkan pem-
bangkang politik dan agama 
dan etnis minoritas.

Perkiraan AS dan sekutu-
sekutu Barat menyebut Ru-
sia mengerahkan lebih dari 
150.000 tentaranya ke dekat 
perbatasan Ukraina dalam be-
berapa pekan terakhir.

Rusia telah berulangkali 
menyangkal bahwa pihaknya 
berencana menyerang nega-
ra tetangganya. Namun juga 

telah dikirimkan ke koman-
dan Rusia untuk melanjutkan 
serangan ke Ukraina. Hal 
tersebut diungkapkan oleh 
dua sumber pejabat AS yang 
memahami informasi intelijen 
tersebut.

Laporan intelijen AS men-
genai perintah kepada koman-
dan taktis dan operasi intelijen 
merupakan salah satu dari be-
berapa indikator yang diawasi 
AS untuk menilai apakah per-

siapan Rusia telah memasuki 
tahap akhir untuk kemungki-
nan invasi.

Indikator lain seperti gang-
guan elektronik dan serangan 
siber yang meluas, belum dia-
mati. Sumber tersebut memper-
ingatkan perintah selalu dapat 
ditarik atau itu bisa juga men-
jadi informasi yang salah, yang 
dimaksudkan untuk membin-
gungkan dan menyesatkan AS 
dan sekutunya.  mar 

Tragis! Ditinggal Orang Tua Bekerja...
Keempat anak yang menjadi 

korban yakni, Asah Ritonga 
(15), Dian Ritonga (12), Madan 
Ritonga (4), Ayu Ritonga (8).

Kepala Damkar Padang 
Lawas Utara Darman Ha-

rumah. Sang ayah berada di 
warung kopi, sedangkan ibu 
korban pergi bekerja.

Warga yang mengetahui 
api membesar, berusaha me-
madamkan api dengan alat 

seadanya sebelum petugas 
pemadam kebakaran tiba di 
lokasi. Dalam rekaman video 
yang direkam warga, kobaran 
api terlihat melahap rumah 
tersebut.

sibuan membenarkan ke-
bakaran tersebut  ter jad i 
Padang tengah malam tadi. 
Di mana, 4 orang anak me-
ninggal dunia.

Selain itu, kebakaran me-

ngakibatkan kerugian menca-
pai ratusan juta rupiah. Kini, 
polisi masih olah tempat ke-
jadian perkara (TKP) guna me-
nyelidiki penyebab kebakaran 
rumah tersebut.  mar 

JA K A R A TA ( I M ) -
Kepala psikiatri di Rumah 
Sakit Anak Texas, Profesor 
Bruce Perry berbagi gambar 
dalam sebuah makalah ten-
tang bagaimana kekerasan 
fisik, pengabaian, trauma 
hingga pelecehan emo-
sional saat kanak-kanak bisa 
mempengaruhi perkem-
bangan kognitif  anak di 
kemudian hari.

Dalam gambar CT scan 
yang dibagikan, terlihat 
pemindaian otak pada dua 
anak berusia 3 tahun.

Di sebelah kiri adalah 
gambar otak anak yang 
sehat, tumbuh dalam ke-
hidupan rumah tangga yang 
bahagia. Ia ukuran kepala 
rata-rata, memiliki struktur 
yang jauh lebih sedikit dan 
jauh lebih besar daripada 
yang di sebelah kanan. 

Sedangkan pemindaian 
di sebelah kanan, yang jauh 
lebih kecil dan memiliki 
struktur yang jauh lebih ka-
bur, adalah otak anak yang 
telah mengalami trauma 
dan pengabaian emosional 
yang ekstrem.

“Anak ini menderita 
‘pengabaian kekurangan 
sensorik sensorik yang 
parah’,” tulis Profesor 
Bruce Perry, dikutip dari 
NY Post.

“Otak anak ini secara 
signifi kan lebih kecil dari 
rata-rata dan memiliki ven-
trikel yang membesar dan 
atrofi  kortikal,” tambahnya.

Artinya, anak dengan 
otak yang jauh lebih kecil ini 
akan mengalami keterlam-
batan perkembangan dan 
masalah dengan memori.

Trauma hingga Kekerasan Fisik Bisa Pengaruhi 
Perkembangan Otak Anak di Kemudian Hari 

Atrofi  kortikal adalah ses-
uatu yang lebih sering terlihat 
pada orang tua yang menderita 
penyakit Alzheimer.

Telah diketahui dengan 
baik bahwa kekerasan fisik 
dapat merusak otak anak dan 
menyebabkan komplikasi seu-
mur hidup, kadang-kadang 
bahkan kematian.

Efek  dar i  pe lecehan 
emosional kurang sering dip-
ikirkan, tetapi tidak kurang 
merugikan kesehatan anak. 
Pelecehan emosional sendiri 
bisa berbentuk kritikan, mem-
permalukan, menyalahkan, 
atau memanipulasi.

Perry menjelaskan bahwa 
anak-anak, dan orang dewasa 
yang telah mengalami peng-
abaian emosional dapat merasa 
sangat sulit untuk membentuk 
hubungan yang sehat.

Mereka mungkin berakhir 
dengan masalah keterikatan, di 
mana mereka menjadi terlalu 
bergantung atau bergantung 
pada satu orang, atau mereka 
mungkin berakhir terisolasi 
secara sosial di kemudian hari.

Beberapa penelitian men-
emukan bahwa anak-anak yang 
mengalami tekanan emosion-
al sejak usia muda memiliki 
masalah dengan emosi dan 
memori.

Sebuah studi tahun 2009 
dari Rumah Sakit Anak Stan-
ford misalnya, menemukan 
bahwa anak-anak dengan 
gangguan stres pasca-trauma 
dan tingkat tinggi hormon 
stres kortisol lebih mungkin 
mengalami penurunan uku-
ran hippocampus, bagian dari 
otak yang bertanggung jawab 
untuk memproses memori dan 
emosi.  tom

berharap dapat meningkatkan 
kualitas hidup mereka yang me-
miliki gejala penyakit. Dengan 
vaksin kanker pos pemeriksaan 
baru, Moderna diharapkan 
dapat mengeksplorasi untuk 
menginduksi sel T khusus un-
tuk PD-L1 dan IDO1 melalui 
vaksinasi. Tim peneliti sedang 
mengerjakan kandidat mRNA 
tambahan, yang kami cari maju 
untuk berbagi di masa depan.

Pada awal 2020, para penel-
iti vaksin mRNA mulai berger-
ak. Percepatan vaksin mRNA 
dari teknologi eksperimental 
telah membuka jalan bagi jalan 
penelitian baru.  tom

Tambah 34.418 Kasus Positif Covid-19...
agar tercipta kekebalan komu-
nal (herd immunity).

Pemerintah juga telah 
menerapkan pemberlakuan 

pencegahan Covid-19, yak-
n i  meng enakan  masker, 
m e n c u c i  t a n g a n  m e n g -
gunakan sabun dengan air 

yang mengalir, serta men-
jaga jarak.

Program vaksinasi Co-
vid-19 juga tengah digencarkan 

pembatasan kegiatan masyara-
kat (PPKM) level 1 hingga 
4 untuk menekan laju pe-
nyebaran Corona. Warga di-

minta menaati aturan yang 
diberlakukan selama PPKM 
agar pandemi virus Corona 
dapat teratasi.  mar 

JAKARTA(IM)-Pemer-
intah Indonesia disarankan 
tidak ikut-ikutan negara-
negara lain yang telah me-
nyatakan berdamai dengan 
Covid-19 dan mulai melong-
garkan sejumlah aturan.

Menurut epidemiolog 
Universitas Griffi th Australia 
dr. Dicky Budiman, langkah 
tersebut sebenarnya lebih 
mengarah terhadap tinda-
kan politik ekonomi, bukan 
mengedepankan faktor kese-
hatan. “Ada beberapa negara 
yang mendeklarasikan damai 
dengan Covid, ini cenderung 
ke arah politik ekonomi.”

“Kebetulan saya ber-
sama dokter Nyoman Ku-
mara, epidemiolog senior 
mantan dirjen di Kemenk-
es, kita berkontribusi dalam 
Badan Kesehatan dunia un-
tuk memberikan masukan 
tentang bagaimana kriteria 
akhir pandemi,” kata dokter 
Dicky, Senin (21/2).

Ia menambahkan, ter-
dapat tiga hal yang menjadi 
kriteria untuk menandakan 
pandemi Covid-19 berakhir. 
Pertama, setidaknya suatu 
negara sudah memahami 
pola gelombang musiman 
atau potensi ancamannya 
dari virus korona SARS 
Cov-2 itu.

Menurut dokter Dicky, 
lonjakan kasus Covid-19 
akan terus terjadi selama 
pandemi berlangsung, seiring 
dengan kemunculan varian 

Epidemiolog Minta Indonesia Tak Buru-buru
Longgarkan Aturan dan Berdamai dengan Korona

baru pula. Hanya saja, seiring 
waktu, kemungkinan jeda gel-
ombang akan semakin panjang.

“Ada pola musiman dua 
bulan, ada sampai empat bulan 
atau enam bulan. Ini yang tam-
paknya dari analisa saya makin 
kesana gelombangnya akan 
berjeda lebih panjang, antara 
empat sampai enam bulan dan 
semakin mengecil, semakin ke 
pinggir,” karanya.

Ia menjelaskan, gelom-
bang Covid-19 pada akhirnya 
nanti hanya akan terjadi di 
daerah atau negara dengan 
cakupan vaksinasi rendah.

Kemudian, kriteria kedua 
berkaitan dengan jumlah kasus 
ataupun prevalensi Covid-19 
dibandingkan dengan penyakit 
infeksi saluran napas yang lain.

Apabila, infeksi Covid-19 
masih lebih dominan dari-
pada infeksi saluran napas lain, 
maka belum bisa dikatakan 
terkendali. “Berarti harus ada 
survailans yang memantau 
penyakit infeksi lain harus 
diperkuat,” ujarnya.

Kriteria ketiga, mencakup 
bagaimana jumlah imunisasi 
Covid-19 secara global.

Ia mengingatkan bahwa 
mengenai status pandemi dari 
suatu penyakit, sepenuhnya 
menjadi kewenangan Organ-
isasi Kesehatan Dunia (WHO).

Oleh sebab itu, status pan-
demi tidak bisa dicabut jika 
hanya satu negara yang ber-
hasil kendalikan wabah virus 
korona tersebut.  tomHarga Kedelai Meroket, Perajin Tempe...

Ancol, Jakarta Utara. Dia men-
gaku sudah mencari tahu tempe 
sejak pagi untuk menu di wart-
egnya. Namun, usahanya sia-sia 
karena pedagang di pasar tak 
menjualnya. “Kebetulan lagi 
kosong (tempe tahu), dari pagi 
saya nyari-nyari juga enggak ada 
di pasar. Semua enggak ada,” 
kata Moko, Senin (21/2).

Lantaran tidak ada tahu 
dan tempe, pembeli di warteg-
nya pun kecewa. Biasanya, dia 
selalu menyediakan tahu tem-

bentuk protes terhadap tinggin-
ya harga kedelai yang saat ini 
sudah menembus Rp 12.000 
per kilogram. Anggota Puskopti 
Kota Bogor Suptiadi menutur-
kan, mereka terpaksa mogok 
produksi karena harga kedelai 
terus menerus melambung dan 
tidak terkendali.. Mulyana (60), 
pemilik pabrik tahu di Keca-
matan Bogor Utara, Kota Bogor, 
mendukung dan bahkan ikut aksi 
mogok tidak memproduksi tahu 
dan tempe. Mulyana mengaku,  

setelah dihhantam pandemi Cov-
id-19, kini mereka harus dihantam 
lagi dengan kenaikan harga kedelai.

“Sedangkan tahu enggak 
bisa langsung dinaikin har-
ganya. Jadi lambat laun saya 
mengurangi karyawan, ngecilin 
ukuran tahu, dan naikin harga 
tahu sedikit-sedikit. Saling 
memaklumi aja,” kata Mulyana.

Imbas kenaikan harga kede-
lai juga dirasakan para pedagang 
warung nasi atau warteg, seperti 
Moko, penjual warteg di kawasan 

pe, baik berupa orek maupun 
olahan lainnya, di wartegnya.

Pedagang sayur keliling turut 
menerima imbas dari langkanya 
tahu dan tempe di pasaran karena 
aksi mogok produksi yang di-
lakukan para perajin kebutuhan 
pokok tersebut. Adriel, seorang 
pedagang sayur keliling di Kota 
Bekasi menjelaskan bahwa paso-
kan tahu tempe di Pasar Induk 
Cibitung kosong. “Katanya 
kosong sampai tiga hari ini,” ujar 
Adriel, Senin (21/2).

Adriel mengaku kewalahan 
menjawab pertanyaan dari pelang-
gan yang hendak membeli tahu 
dan tempe. “Yang nanyain banyak, 
kita kewalahan (jawab) pertanyaan 
dari pembeli. Tahu dan tempe ini 
kan sudah jadi makanan sehari-
hari,” kata Adriel.

Adriel berharap, pemerin-
tah bisa membantu masyarakat 
dengan menurunkan harga 
kedelai sehingga perajin tahu 
dan tempe mau mulai produksi 
kembali.  mar 

Mengharukan, saat Anjing yang...
yang sama. “Pemiliknya benar-
benar shock,” ujarnya.

Anjing itu ditemukan seki-
tar 60 mil dari tempat dia hilang 
pada 2010, rumah keluarganya 
di Lafayette.

“Saya benar-benar tidak 
menyangka ini akan terjadi, 

di sebuah properti pedesaan 
dekat Stockton dan ditemukan 
oleh seseorang yang menel-
epon polisi. Kala itu, kondisi 
Zoey tampak tua dan sakit.

Seorang petugas layanan 
hewan memindai microchip 
anjing itu dan mengetahui 

bahwa anjing tersebut telah 
hilang sejak 2010.

Petugas Brandon Levin, 
y a n g  m e m i n d a i  Z o e y, 
mendapatkan detail kontak 
pemiliknya dari perusahaan 
chip, dan menemukan dia 
masih memiliki nomor ponsel 

jadi saya sangat senang,” kata 
pemilik Zoey, Michelle.

“Kami mendapatkannya 
dan saudara kembarnya ketika 
mereka berusia enam bulan, dia 
bersama kami selama sekitar 
enam bulan,” terangnya.

“Kami pergi ke toko se-

lama sekitar 20 menit lalu kem-
bali ke rumah dan dia sudah 
hilang,” lanjutnya.

“Saya senang semoga mem-
bawanya kembali, membuatnya 
sehat dan membiarkannya 
menjalani sisa hidupnya,” ka-
tanya menambahkan.  osm
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